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	Jumlah berat yang diizinkan (JBI) adalah berat maksimum kendaraan, berikut muatan yang diizinkan berdasarkan kelas jalan yang dilalui, jumlah berat yang diizinkan semakin besar jika jumlah sumbu kendaraan semakin banyak. JBI ditetapkan oleh Pemerintah...
	JBI biasanya sudah ditetapkan pada surat izin kendaraan, nilai JBI akan berbeda-beda Gambar 2.2 adalah contoh penetapan JBI pada kendaraan.
	Konstruksi perkerasan lentur terdiri dari lapisan-lapisan yang diletakkan diatas tanah dasar yang telah dipadatkan. Lapisan-lapisan tersebut berfungsi untuk menerima beban lalu lintas dan menyebarkannya kelapisan dibawahnya. Pada gambar dibawah terlih...
	Gambar 2.4 Penyebaran beban roda melalui lapisan perkerasan jalan
	Gambar 2.9 Hubungan Kemampuan Pelayanan Dengan Umur Perkerasan
	(Sumber : Austroad 1992 dan Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah 2003).
	Kemungkinan penyebab:
	a) Pergerakan vertikal/ horizontal di bawah lapis tambahan (lapisan overlay) sebagai akibat perubahan kadar air pada tanah dasar yang ekspansif.
	b) Perbedaan penurunan (settlement) dari timbunan/ pemotongan badan jalandengan struktur perkerasan.
	Akibat lanjutan:
	 Kerusakan menyeluruh atau setempat pada perkerasan jalan dan akan mengganggu kenyamanan berkendaraan.
	 Lepasnya butir pada tepi retak sehingga kerusakan akan bertambah parah. Untuk retak memanjang, melintang dan diagonal perbaikan dapat dilakukan denganmengisi celah-celah dengan campuran aspal cair dan pasir.
	 Untuk retak berbentuk kotak, perbaikan dilakukan dengan membongkar dan melapis kembali dengan bahan yang sesuai

	6) Retak Susut (shrinkage crack)
	Retak yang terjadi tersebut saling bersambungan membentuk kotak besar dengan sudut tajam atau dapat dikatakan suatu interconnected cracks yang membentuk suatu seri blocks cracks. Umumnya penyebaran retak ini menyeluruh pada perkerasan jalan.
	Kemungkinan penyebab:
	a) Perubahan volume perkerasan yang mengandung terlalu banyak aspal dengan penetrasi rendah.
	b) Perubahan volume pada lapisan pondasi dan tanah dasar.
	Akibat lanjutan:
	 Retak ini akan menyebabkan meresapnya air pada badan jalan sehingga akan menimbulkan kerusakan setempat atau menyeluruh pada perkerasan jalan danmengganggu kenyamanan berkendaraan.
	 Lepasnya butir pada tepi retak sehingga timbul lubang (potholes).
	 Perbaikan dapat dilakukan dengan mengisi celah dengan campuran aspal cair dan pasir, dan dilapis dengan burtu.


	7) Retak Selip (slippage crack)
	Kerusakan ini sering disebut dengan parabolic cracks, shear cracks, atau crescent shaped cracks. Bentuk retak lengkung menyerupai bulan sabit atau berbentuk seperti jejak mobil disertai dengan beberapa retak. Kadang-kadang terjadi bersama denganterben...
	Kemungkinan penyebab:
	a) Ikatan antar lapisan aspal dengan lapisan bawahnya tidak bail yang disebabkan kurangnya aspal/ permukaan berdebu
	b) Pengunaan agregat halus terlalu banyak.
	c) Lapis permukaan kurang padat/ kurang tebal
	d) Penghamparan pada temperature aspal rendah atau tertarik roda penggerak olehmesin penghampar aspal/ mesin lainnya.

	Penurunan Umur rencana atau sisa umur rencana adalah konsep kerusakan yang diakibatkan oleh jumlah repetisi beban lalu lintas dalam satuan satuan Equivalent Standard Load (ESAL) yang diperkirakan akan melintas dalam kurun waktu tertentu (AASHTO,1993)...
	2.12 Pererncanaan Tebal Perkerasan
	2.12.1 Traffic Design
	2.12.2 Faktor pertumbuhan Lalu lintas
	2.12.4 Reabilitas (R)
	2.12.5 Indeks Pelayanan (erviceability)
	2.12.6 CBR
	2.12.7 Koefisien Drainase
	2.12.8 Indeks Tebal Perkerasan
	2.12.9 Lalu lintas Pada Lajur Rencana
	BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	3.1 Bagan Alir Penelitian
	3.3 Metode Penelitian
	Metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur yang dipergunakan untuk melakukan penelitian sehingga mampu menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. Nasir (1988), menyatakan metode penelitian merupakan cara utama yang digunakan peneliti untuk...
	3.4 Langkah-Langkah Penelitian
	Penelitian ini dilakukan dengan 3 (tiga) tahap, yaitu sebagai berikut.
	Metode pengumpulan data dilakukan beberapa prosedur untuk mendapatkan suatu hasil dan kesimpulan dari pengelolahan data atau analisis data-data yang diperoleh. Tahap pengumpulan data merupakan kegiatan pengumpulan data yang berkaitan dengan kebutuhan ...
	5.1 Lalu Lintas Harian dan Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas
	5.3 Persentase Muatan Berlebih Tiap Golongan Kendaraan
	Tabel 5.2 Penggolongan Kendaraan
	A. Golongan Pick Up 1.1
	Tabel 5.3 Presentase Overload kendaraan golongan 4
	Lanjutan Tabel 5.3
	Sumber: Analisis Data, 2022
	B. Golongan Truk Engkel 2 As 1.1
	Tabel 5.4 Presentase Overload  kendaraan golongan 6a
	Lanjutan Tabel 5.4
	Lanjutan Tabel 5.4 (1)
	Sumber: Analisis Data
	C. Golongan Truk 2 As 1.2
	Tabel 5.5 Presentase Overload  kendaraan golongan 6b
	D. Golongan Truk 3 As (1.22)
	Tabel 5.6 Presentase Overload  kendaraan golongan 7a
	Tabel 5.7 Persentase Muatan Berlebih Aktual Rata-rata Tiap Golongan
	Sumber : Analisis Data, 2022
	5.4 Pembagian Beban Sumbu Tiap Golongan Kendaraan Standar
	Sumber : Analisis Data, 2022 (1)
	5.5 Pembagian Beban Sumbu Tiap Golongan Akibat Muatan Berlebih Aktual
	Tabel 5.12 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Aktual Berdasarkan Bina Marga (2017)
	Tabel 5.14 VDF Kumulatif Kondisi Normal Berdasarkan Bina Marga
	Tabel 5.17 Persentase Umur Rencana Kondisi Normal Berdasarkan Bina Marga
	Tabel 5.18 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Aktual Berdasarkan Bina Marga
	5.13 Kebutuhan Tebal Perkerasan Kondisi Normal Dan Aktual
	5.15 Pembagian beban sumbu tiap golongan akibat muatan berlebih aktual dengan kenaikan beban simulasi interval 5%
	Tabel 5.42 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 5%
	Tabel 5.43 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 10%
	Tabel 5.44 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 15%
	Tabel 5.45 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 20%
	Tabel 5.46 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 25%
	Tabel 5.47 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 30%
	Tabel 5.48 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 35%
	Tabel 5.49 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 40%
	Tabel 5.50 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 45%
	Tabel 5.51 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 50%
	Tabel 5.52 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 55%
	Tabel 5.53 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 60%
	Tabel 5.54 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 65%
	Tabel 5.55 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 70%
	Tabel 5.56 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 75%
	Tabel 5.57 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 80%
	Tabel 5.59 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 90%
	Tabel 5.60 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 95%
	Tabel 5.61 Vehicle Damage Factor Tiap Golongan Kendaraan Akibat Muatan Berlebih Simulasi 100%
	Tabel 5.86 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 5%
	Tabel 5.87 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 10%
	Tabel 5.88 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 15%
	Tabel 5.89 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 20%
	Tabel 5.90 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 25%
	Tabel 5.91 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 30%
	Tabel 5.92 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 35%
	Tabel 5.93 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 40%
	Tabel 5.94 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 45%
	Tabel 5.95 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 50%
	Tabel 5.96 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 55%
	Tabel 5.97 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 60%
	Tabel 5.98 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 65%
	Tabel 5.99 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 70%
	Tabel 5.100 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 75%
	Tabel 5.101 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 80%
	Tabel 5.102 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 85%
	Tabel 5.103 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 90%
	Tabel 5.104 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 95%
	Tabel 5.105 Persentase Umur Rencana Akibat Muatan Berlebih Simulasi 100%
	B.1   Presentase penurunan sisa UR akibat muatan normal
	B.2   Presentase penurunan sisa UR akibat muatan Overload
	B.3 Presentase penurunan sisa UR akibat kenaikan muatan Overload simulasi 5%
	B.4 Presentase penurunan sisa UR akibat kenaikan muatan Overload simulasi 10%
	B.5   Presentase penurunan sisa UR akibat kenaikan muatan Overload simulasi 15%
	B.6 Presentase penurunan sisa UR akibat kenaikan muatan Overload simulasi 20%
	C.1   Kebutuhan Tebal Perkerasan Kenaikan Muatan Overload Simulasi 5%
	C.2    Kebutuhan Tebal Perkerasan Kenaikan Muatan Overload Simulasi 10%

